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Abstrak  
Kebutuhan transportasi publik untuk metropolitan Indonesia semakin mendesak. Masih rendahnya 
kapasitas angkutan umum, kurang optimalnya fasilitas alih-moda, dan sarana-prasarana 
transportasi yang belum memadai mengakibatkan tingginya penggunaan kendaraan pribadi, 
sehingga timbul kemacetan lalu-lintas, polusi lingkungan, inefisiensi energi dan inproduktifitas 
diperkotaan. Moda transportasi yang modern tidak hanya diharapkan menyelesaikan masalah 
teknis, tetapi juga dapat memberikan nilai identitas dan karakter yang diperoleh dari wajah depan , 
Mask of Car (Maskara) moda transportasi publik. Permasalahan karakter, konsep desain maskara 
dapat terjawab oleh riset estetika kecantikan tipologi wajah wanita dan aplikasinya untuk moda 
transportasi modern. Riset dilaksanakan menyeluruh mempertimbangkan aspek estetika yang 
dibangun melalui studi antropometri dan preferensi tentang nilai kecantikan tipologi wajah wanita 
Indonesia. Moda Transpotasi Modern perkotaan di Indonesia  misi operasional LRT, Tramway, 
Monorel berkarakter feminim; yang  disimbolkan kecantikan wajah wanita, melayani, ringan, 
lincah dan cerdas. Metode yang digunakan untuk mendefiniskan nilai estetika melalui riset 
antropometri digital 2D/3D serta preferensi nilai kecantikan melalui skala Likert pada kegiatan 
angket. Hasil dari penelitian ini adalah metode pengukuran obyektif dan preferensi terhadap nilai 
kecantikan tipologi wajah, yang diterapkan melalui transformasi wajah wanita menjadi desain 
mask of Car moda transportasi modern berbasis rel di kota Metropolitan 
Kata kunci: Tipologi wajah, Mask Of Car, Moda transportasi modern   
 
 
1. Pendahuluan 
Kebutuhan transportasi publik  untuk kota-
kota metropolitan Indonesia seperti Jakarta dan 
Surabaya semakin tinggi, hal ini sejalan dengan 
pertumbuhan ekonomi serta berkembangnya 
lalulintas urban dan sub urban. Lalulintas yang 
tinggi membutuhkan solusi terhadap masalah 
kemacetan lalu-lintas dikota-kota besar 
Indonesia, serta untuk meningkatkan daya saing 
dan keunggulan melalui peningkatan kualitas 
produk dalam negeri dan jasa nasional (Nation 
Competitiveness). Visi pembangunan salah 
satunya adalah menjadikan kota-kota di 
Indonesia sebagai kota modern dan berstandar 
internasional namun berkarakter lokal yang 
cerdas, bersih, manusiawi, unik estetis dan 
berbasis ekologi dan berwawasan lingkungan. 
Hal ini dapat diwujudkan melalui ketersediaan 
sarana dan prasarana transportasi berbasis 
ekologi yang terpadu. Pengembangan desain 
transportasi Nasional menjadi bidang unggulan 
dalam koridor percepatan pembangunan koridor 
Jawa sebagai pendorong kuatnya Industri dan 
Jasa Nasional. Faktor Sosial budaya yang 
berkaitan dengan estetika sangat mempengaruhi 
penerimaan para pengambil keputusan atau 
stake holder di kota. Simbolis karakter dan 
estetika tidak hanya dari penamaan moda 
transportasinya tetapi juga dari elemen visual 
seperti bentk dan grafis moda transpsortasi ini, 
sehingga desainnya dituntut sesuai dengan 
kualitas nilai yang dipilih. Sasaran penelitian ini 
adalah angkutan massal perkotaan, dalam 
bentuk moda transportasi modern berupa LRV 
(Light Rail Vehicle – termasuk LRT, Monorel )  
yang akan didesain sebagai intermoda yang 
menghubungkan lalu-lintas daerah-daerah vital 
misalnya, Kota dan Pelabuhan, antar Pusat kota 
dan kota satelit disekitarnya, serta Pusat kota ke 
Bandara, ataupun LRT antar Terminal dalam 
Bandara Internasional. 
Riset dalam makalah ini melingkupi 
penelitian tentang moda transportasi modern 
(Monorail, LRT dan sejenisnya) yang 
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difokuskan pada desain mask of car (wajah) 
yang estetikanya diperoleh dari  transformasi 
nilai kecantikan wajah wanita Indonesia  
menjadi acuan bentuk. Geometri yang dibuat 
melalui metode integrated digital design. 
Penelitian ini merupakan riset aplikasi yang 
berdasar project riil (LRT surotram monorail 
surabaya, APMS bandara Soekarno Hatta 2012 
dan LRT Palembang 2018) dengan dukungan 
lembaga-lembaga nasional. Organisasi 
pendukung riset ini adalah Ristek Dikti, 
Direktorat Inovasi  ITS,  Fakultas Kedokteran 
Universitas Airlangga, Direktorat Teknologi 
PT. INKA (Industri Kereta Api) Madiun, PT. 
Adhi Karya dan berbagai pihak lainnya. 
 
2. Metode 
2.2 Penelitian estetika Wajah  
Penelitian acuan untuk estetika wajah 
mengacu pada penelitian terdahulu yaitu 
Medical Breakthrough of Anthropometric 
Methods as Basis for 3D Digital Modelling of 
Indonesian Female Facial Type       
(Descriptive- analytic - applied Study)  dari 
Department of Plastic Surgery, Airlangga 
University. Menganalisa berdasarkan 
komposisi, letak, struktur dan bagian-bagian 
penting wajah, berdasarkan literatur dan 
penelitian medis yang telah ada sebelumnya. 
 
Gambar: Anthropometric landmarks in facial 
region. Adapted from: Ferrario VF., Sforza C., 
Schmith J H., Miani JR., Alessandro., Taroni G. 
Fourier analysis of Human Soft Tissue Facial 
Shape: Sex Differences in Normal Adults. J 
Anatomy. 1995. Pp: 593-602 
 
Tahapannya terdiri dari tiga bagian yaitu 
1.Analisis kuesioner yang diolah secara statistik 
dengan skala Likert, 2.Analisis pengukuran 
antropometrik dan 3.Gambaran model tiga 
dimensi wajah wanita normal dan atraktif. 
Analisis kuesioner tentang skala daya tarik 
menunjukkan bahwa ada varians dalam kriteria 
daya tarik seperti bentuk wajah, mata, bulu 
mata, mulut dan bentuk rahang pada wajah 
wanita antara responden pria dan wanita. 
Menurut skala daya tarik, kriteria wajah yang 
atraktif adalah wajah oval, bibir tipis, hidung 
tinggi, mulut sempit, tulang pipi menonjol, 
rahang sempit, bulu mata melengkung, alis 
miring ke atas secara lateral, gigi kecil dan gigi 
rahang atas diselaraskan dengan gigi rahang 
bawah. Kriteria wajah normal adalah wajah 
persegi, bibir tebal, hidung dorsum yang lebar 
dan relatif datar, dan ujung proyeksi hidung 
yang kurang, mulut lebar, tulang pipi pipih, 
rahang lebar, bulu mata lurus, alis lurus, gigi 
bulat dan gigi rahang atas yang menonjol dari 
pada gigi mandibula. Kriteria ini digunakan 
untuk mengetahui subjek penelitian dan 
penelitian ini diperoleh dari 92 orang subjek.  
Tahap ini sangat penting untuk mengukur 
karakteristik wajah wanita Indonesia. Pada data 
antropometrik 92 orang, dianalisis statistik 
dengan menggunakan analisis t test dan analisis 
uji descriminat. Data dari pengukuran 
antropometrik dan sefalometrik dikombinasikan 
dengan teknologi perancangan atau software 
berbantuan komputer '3D-menow-3D-max' 
untuk menghasilkan formula 3D digital tipe 
wajah Indonesia. Integrasi dilakukan untuk 
menciptakan morfologi wajah baik dalam 
konsep normal maupun atraktif. Pada tahap 
akhir, bentuk geometri 3 dimensi dibuat 
sebelum menyimpulkan hasil akhirnya. Hasil 
statistik yang didapat dari tanggapan responden 
berdasarkan visualisai 3D wajah, akhirnya 
dapat digunakan sebagai referensi untuk 
prediksi sementara hasil estetika untuk bedah 
plastik maupun untuk keperluan lain 
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Diagam Metode Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar 3D wajah visualisasi mesh to wireframe 
 
 Analisis korelasi antara data kualitatif dan 
kuantitatif dilakukan untuk mendapatkan 
penilaian menyeluruh terhadap karakteristik 
tipe wajah Indonesia normal dan atraktif  
Pada Penelitian medik dan sosiologi ada 3 tipe 
jenis wajah yang umum menjadi klasifikasi 
wajah wanita indonesia yaitu : 
1. Tipe Oriental: ras Keturunan Mongoloid, 
Tionghoa, Asia Tengah dan Utara  
2. Tipe Dentro Melayu: ras Keturunan Asia 
Tengah, Aisa Tenggara dan Kepulauan 
Melayu 
3. Tipe Asian Arabic: ras Keturunan Timur 
Tengah - Asia Tengah dan Kepulauan 
Melayu Malaka 
Masing-masing tipe mempunyai keunikan atau  
kekhasan bentuk dan panjang wajah, hidung, 
dahi, telinga, mata, bibir dan rahang. Keunikan 
atau  kekhasan ini juga mewakili karakter atau 
sifat keramahan, cara berkomunikasi dan 
pembawaan diri , meskipun pada komposisinya 
lebih banyak dipengaruhi faktor lingkungan 
atau external influances, 
 
2.2. Aplikasi Digital Design untuk desain 
moda transportasi modern berbasis rel 
Metode penelitian adalah Pendekatan 
visual medis sosial budaya dengan dibantu 
metode visualisasi 3D digital design untuk 
eksterior. Pada tahap awal rekayasa desain, 
perancangan berbasis digital: Metode Digital 
Desain memakai CAD & CAM. CAD CAM 
mengambil peran penting mulai dari awal 
sampai akhir. dari tahap awal perancangan 
bentuk geometri. Desain pemodelan 3D 
digunakan sebagai titik awal dari tahap konsep, 
desain pendahuluan, desain akhir dan 
visualisasi dengan diperkuat animasi dalam 
tahap produksi dan pasca produksi . 
Pada tahap akhir, desain visualisasi berupa 
animasi yang digunakan sebagai media validasi 
bentuk dan alat pemasaran. Bentuk dasar moda 
transportasi moderen seperti LRT, Monorel dan 
Tramway mempunyai dasar dimensi dan norma 
ukuran yang baku. Komponen Bagian besarnya 
adalah: Trailer Car (bagian kabin tanpa mesin 
penggerak) dan Motor Car (bagian kabin  
dengan mesin penggerak). Banyaknya  
rangkaian tergantung dari rute dan konsep 
operasional kapasitas  
Pada Makalah ini, peneliti akan berfokus 
pada bagian kepala atau Mask of Car, yaitu 
merupakan bagian moncong depan/ belakang 
yang dapat diolah bentuk nya berdasarkan 
Wajah Subyek Normal Super+normal 
Fotografi Antropometri Scan+3D 
Geometri+ Wajah+subyek Uji+T Uji+Diskriminan Formula++Ukuran+Normal &+Supernatural 
Expert+System 
Model+Digital Wajah+Normal Model+Digital Wajah+superNormal 
Tipologi+Digital++Model+wanita+berbasis+Antropometri 
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semiotika atau fungsi simbolik dan estetika 
pada Tramway (contoh desain surotram- 
Surabaya) dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.3 Transformasi Bentuk  
Karakter moda transportasi massal untuk 
Indonesia sudah dirumuskan oleh para stake 
holder (wakil Pemerintah kota – BUMN , 
Perguruan Tinggi dan masyarakat). Simbolik 
Tramway, Monorel maupun LRT sebagai kereta 
api modern dinyatakan sebagai representasi 
wanita cantik Indonesia yang percaya 
diri.Berbeda dengan karakter Kereta Api 
konvensional yang lebih disimbolkan sebagai 
lelaki yang kuat, tidak peka, berotot. kokoh 
serta Berat.   
Pease (2004), mendefinisikan perempuan 
jauh lebih peka daripada laki-laki, dan ini telah 
melahirkan apa yang sering disebut sebagai 
‘intuisi perempuan’. Perempuan memiliki 
kemampuan bawaan untuk mengambil dan 
menguraikan sinyal non-verbal, serta memiliki 
mata yang akurat untuk detail-detail kecil. Wolf 
(2002) mengatakan bahwa banyak orang yang 
menyadari bahwa kecantikan dapat terpancar 
dari wajah dan tubuh, membuat wanita benar-
benar merasa cantik. 
Synnott (2007) yang mengungkapkan 
bahwa wajah menunjukkan usia, gender, ras diri 
dengan bermacam-macam derajat keakuratan, 
juga kesehatan, serta status sosial ekonomi 
suasana hati kita, bahkan juga karakter dan 
kepribadian. 
Wanita Indonesia yang dimaksud adalah 
yang ramah, sopan, menyambut, melayani dan 
utamanya adalah cantik atau mempunyai nilai 
estetika tinggi. Implementasi karakter ini pada 
desain melalui proses transformasi visual yang 
lebih menekankan pada prinsip similiarity atau 
kesamaan. 
Kesamaan visual cantik wajah dalam artian 
kesamaan karakter dan keunikan  komponen 
dengan bentuk-bentuk tertentu, dan bukan 
memenindahkan visual secara langsung pada 
bidang  Moda. 
Transformasi bentuk dilakukan dalam 
beberapa proses (yang masing-masing saling 
melengkapi serta memberikan data bagi 
pendefinisian kecantikan dan transformasinya 
untuk mask of car moda treansportasi. Proses 
tersebut antara lain:  
 
a. Direct Antropometri 
 
Gambar: Direct Antropometri: Pengukuran 
dimensi dan tracing bentuk wajah secara 
langsung   
 
b. Digital Photography & 3D software  
 
Tracing wajah melalui software terfokus pada 
bentuk 3D luar komponen wajah 
 
Mask of Car 
Mask of Car 
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c.  Photometric & Cephalometric 
 
  
  
Gambar: P&C Menggunakan data digital yang 
dimarking untuk kesusuaian scanning secara 
hardware (CT SCAN) berkaitan dengan struktur 
tulang dan lapisan tissue sebagai faktor utama 
pengaruh bentuk wajah. 
Ketiga proses ini dilaksanakan untuk 
mendapatkan data bentuk wajah seakurat 
mungkin agak dapat merepresentasikan nilai 
Indonesian Beauty yang akan diadaptasi pada 
maskara moda transportasi 
Konsep “Indonesian Beauty”. Diperkuat 
semiotik Roland Barthes (2004), teori  ini 
kemudian dianalisis guna mendapatkan 
gambaran mengenai mitos kecantikan yang 
ditawarkan sebagai duta/ ambasador suatu 
desain atau produk.  Pemikiran Roland Barthes 
berakar dari semiotik Saussure yang 
menggunakan istilah penanda utama (signifier), 
yakni persepsi tentang bentuk fisik tanda, yang 
bisa terdiri dari material, visual atau selera 
(taste) dan petanda (signified), yaitu konsep 
mental/ budaya yang mengasosiakannya dengan 
objek. bahwa yang awalnnya hanya merupakan 
makna denotatif, mampu menjadi makna 
konotatif signifikansi makna, yakni makna 
konotasi dari gambar atau karakter ikonik yang 
dapat kita amati (Ida, 2011) makna yang lebih 
dalam tingkatannya yaitu bentuk wajah dan 
kepribadian sebagai satu kesatuan. 
 
2.4 Pustaka 
Tinjauan studi dan pustaka pada riset ini 
didasari oleh  studi literatur dan pengalaman 
peneliti dalam perancangan moda transportasi 
sebelumnya yaitu:  
• Desain payloads sistem N250-N2130 
bersama tim IPTN (sekarang PT Dirgantara 
Indonesia) 
• Desain Kereta Rel Listrik Nasional 
(KRLNAS) bersama PT INKA 
• Rancang Bangun Eksterior & Interior Kereta 
Kelas I Generasi Baru, PT.INKA 
• Rancang Bangun Maskara dan Driver Cab 
Kereta Rel Listrik Indonesia NG, PT.INKA 
• Rancang Bangun Eksterior & Driver Cab 
Locomotive NG CC 300 – 301, PT.INKA 
• Rancang Bangun Eksterior – Interior Kereta 
Bandara Medan Kualanamo, PT. INKA 
Madiun 
• Rancang Bangun Eksterior – Interior KA 
Bandara Soekarno-Hatta, PT.INKA & PT. 
ARS 
• Perancangan dan prototyping Ambulance 
Pendidikan untuk Fakultas Kedokteran 
Universitas Jember dan Fakultas Kedokteran 
Universitas Airlangga Surabaya. 
• Modul Ajar Interaktif untuk pengajaran 
kedokteran Universitas Airlangga Surabaya 
• Desain LRT Palembang untuk Sea Games 
2018 
• dan beberapa kegiatan penelitan serta riil 
project  
 
3. Pembahasan dan Diskusi 
Transformasi kecantikan wajah, keunikan 
dan keunggulan personalitas wanita Indonesia 
diwakili oleh beberapa wajah yang mempunyai 
karakter yang telah disusun kriterianya. Wajah 
beberapa publik figur yang sesuai dengan 
kriteria dipilih dengan pertimbangan forum 
yang melibatkan peneliti dan para stakeholder.  
Pendapat para stakeholder lebih diperjelas 
dengan  visual wajah cantik yang dipilih dan 
disamdingkan dengan pilihan bentuk dasar dari 
bentuk Mask of Car.  Keputusan subyektif para 
pengambil keputusan dapat lebih 
dipertanggungjawabkan karena sudah dalam 
koridor tipe 3 (tiga)  pilihan yang sudah matang 
distudi oleh peneliti: 
 
a. Tipe 1: Oriental: karakter mata sipit  
 
 
!
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b. Tipe Dentro Melayu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Karakter/keunikan Keturunan Asia Tenggara 
dan Kepulauan Melayu dengan mata cukup 
lebar, wajah oval dan tulang rahang  yang lebih 
menonjol. 
 
c. Tipe Asian Arabic: ras Keturunan Timur 
Tengah dan Kepulauan Malaka 
 
 
 
Karakter/ keunikan Wanita cantik Indonesia: 
Keturunan Timur Tengah: Asia Tengah dan 
Malaka adalah khas dengan mata lebar, alis 
mata tebal,  dan hidung mancung   
 
4. Pembahasan Hasil  
Hasil akhir utama dari penelitian ini adalah 
State of the Art  teknologi dan estetika moda 
Transportasi Modern. Representasi wanita 
Indonesia yang ramah, cantik dan melayani 
menjadikan nilai daya saing lebih sekaligus 
karakter yang memperkuat branding suatu kota. 
Hasil Transformasi bentuk Wajah yang 
memberikan nilai kecantikan pada moda 
transportasi. 
Peneliti dapat menyimpulkan bahwa faktor 
estetika berkaitan sosial budaya yang diwakili 
oleh karakter visual yang ditransformasikan ke 
hasil teknologi modern (makara) adalah sangat 
penting.  
Karakter wanita Indonesia yang cantik, 
ramah, melayani sebagai resemble karakter 
Moda transportasi modern berbasis rel mampu 
memberikan daya saing  serta membawa 
dukungan  stake holder untuk pengambilan 
keputusan. 
Studi dan tahapan lebih lanjut untuk  
penelitian dikembangkan sesuai hasil yang 
ingin dicapai. 
Hasil dari penelitian ini adalah  
- metode kombinasi pengukuran subyektif dan  
obyektif untuk preferensi terhadap nilai 
kecantikan tipologi wajah wanita Indonesia, 
melalui pendekatan antropometri, digital 
antropometri dan  angket menggunakan skala 
likert 
- Diperoleh berbagai unsur estetika yang dapat 
mendefinisikan kecantikan  
- Metode transformasi model wajah wanita 
cantik menjadi desain mask of Car untuk 
moda transportasi modern berbasis rel di kota 
Metropolitan 
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- Metoda dan Model penelitian dapat 
dikembangkan  menjadi penelitian lanjutan 
terhadap berbagai suku, ras diwilayah 
Indonesia lainnya  
- Metode dan model penelitian dapat 
dikembangkan menjadi riset desain moda 
transportasi lainnya: mobil pribadi (PC, SUV, 
MPV, dll) dan moda transportasi publik 
lainnya (bus, feeder, trunk dll) 
 
Hasil penelitian memiliki potensi untuk  
pengembangan dan kesinambungan produk 
karena sangat berkaitan dengan kepentingan 
masyarakat luas. Lalu-lintas perkotaan yang 
mempunyai transportasi publik yang bercitra 
baik merupakan salah satu indikator penentu 
kota sebagai kota yang berindex kemajuan dan 
kenyamanan tinggi. 
 
5. Kesimpulan 
• Untuk mendapatkan obyektifitas kecantikan 
wajah wanita Indonesia,  dapat dilakukan 
pendekatan pengukuran Anthropometri yang 
dipadukan dengan persepsi subyektif 
responden menggunakan skala Likert. 
• Tipologi wajah wanita Indonesia sangat 
beragam, mengingat adanya 227 suku 
bangsa yang bervariasi juga karakter wajah 
wanitanya, sehingga yang diteliti baru 
beberapa ( selected sampling) untuk 
mewakili keberagaman. 
• Studi Transformasi wajah dapat menjadi 
DNA desain wajah/ facade moda 
transportasi, dalam hal ini studi dilakukan 
untuk Mask of Car (Mascara) moda 
transportasi perkotaan modern berbasis rel       
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